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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia di TPQ Miftahul Karim 

Kelurahan Karyamulya Kota Cirebon berlangsung efektif. Manajemen 

sumber daya manusia di TPQ Miftahul Karim adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian terhadap 

tenaga kerja (guru) dalam rangka mencapai tujuan yaitu semakin 

meningkatnya kemampuan membaca al-qur’an metode qiraati pada santri, 

manajemen sumber daya manusia sangat berdampak dalam keberhasilan 

pembelajaran, dimana hal tersebut berfokus pada metode membaca al-qur’an 

qiraati. 

2. Kemampuan membaca al-qur’an metode qiraati di TPQ Miftahul Karim 

Kelurahan Karyamulya Kota Cirebon dikategorikan baik, sejak tahun 2008 

sampai dengan tahun sekarang TPQ Miftahul Karim sudah meluluskan 

santrinya sebanyak 83 orang, sejauh ini kemampuan santri dalam membaca 

al-qur’an dengan metode qiraati di TPQ Miftahul Karim tidak perlu diragukan 

lagi, hal ini terbukti bahwa ada beberapa santrinya pernah meraih juara 2 dan 

juara 7 tingkat korcab, namun setiap santri memiliki kemampuannya masing-

masing dalam menyelesaikan jilid. 

3. Cara meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an dengan metode qiraati 

di TPQ Miftahul Karim Kelurahan Karyamulya Kota Cirebon diantaranya  

a. Peningkatan Kualitas Guru 

Untuk dapat mengajar di TPQ Miftahul Karim, guru harus memenuhi 

syarat, yakni lulus tashih dan mengikuti metodologi. Kemudian guru harus 

tadarus dengan cara menghadari MMQ baik ditingkat lembaga maupun 

koordinator cabang. 

b. Penggunaan Prinsip-Prinsip Dasar Qiraati 

Guru dalam mengajar menerapkan prinsip seperti, DAKTUN (Tidak 

Menuntun), TIWASGAS (Teliti, Waspada, dan Tegas), LCTB (Lancar, 
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Cepat, Tepat dan Benar), dan menekankan M3 (Mangap, Mringis, dan 

Mencucu)  

c. Penggunaan Strategi Pembelajaran Sesuai Dengan Metode Qiraati. 

penggunaan strategi pembelajaran TPQ Miftahul Karim sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pra Kelas 

Dalam kegiatan pra kelas ini siswa membaca surat al-fatihah, 

dilanjutkan membaca doa belajar, kemudian membaca surat-surat 

pendek 

2) Kegiatan Pembelajaran Di Kelas 

Pada kegiatan pembelajaran dikelas ini guru menggunakan alat 

peraga. Alat peraga yang digunakan berupa kertas yang bertuliskan 

huruf hijaiyah dan stik penunjuk. Saat pembelajaran di dalam kelas, 

terdapat tiga strategi pengajaran diantaranya: Klasikal 1, Individual, 

Klasikal 2. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen sumber daya 

manusia dalam meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an metode qiraati di 

TPQ Miftahul Karim berlangsung efektif. Hal ini mengandung implikasi bahwa 

manajemen sumber daya manusia di TPQ Miftahul Karim memiliki peranan 

yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an 

metode qiraati pada santri, karena manajemen sumber daya manusia suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian terhadap tenaga 

kerja (guru) sehingga manajemen sumber daya manusia sangat berdampak 

dalam keberhasilan pembelajaran yaitu semakin meningkatnya kemampuan 

membaca al-qur’an metode qiraati pada santri 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka saran 

yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pengasuh TPQ Miftahul Karim lebih memberikan motivasi untuk guru 

qiraati di TPQ dan santrinya untuk terus semangat dalam membaca al-

qur’an dengan metode qiraati. 
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2. Bagi Kepala TPQ diharapkan tidak menerima calon guru qiraati di TPQ 

yang berlatar belakang sebagai mahasiswa sekalipun mahasiswa tersebut 

bersyahadah, menurut peneliti guru yang berlatar belakang sebagai 

mahasiswa kurang menunjukan kegigihannya dalam mengajar seringkali 

tidak fokus karena tujuan calon guru mahasiswa tersebut tidak hanya 

mengajar di TPQ namun tujuan utamanya adalah menempuh studi di 

kampus. 

3. Bagi guru diharapkan untuk disiplin waktu dalam mengajar, tidak banyak 

izin, dan tidak terlambat sebaiknya sebelum kegiatan belajar mengajar 

dimulai, guru sudah ada di TPQ. 

4. Bagi santri diharapkan untuk terus semangat dalam belajar membaca al-

qur’an agar kelak sebagai bekal di dunia maupun di akhirat. 

 


